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ABSTRAK

Lingkungan sangat berpengaruh besar bagi pembentukan akhlak seseorang. Jika
seseorang hidup di lingkungan yang baik maka sangat mungkin kepribadian seseorang
tersebut akan baik. Tetapi, perkembangan zaman terus melaju seiring perkembangan moral
yang semakin memburuk. Karena pendidikan yang ada hanyalah proses perpindahan
pengetahuan saja dan belum menyentuh dasar yang lebih mendalam lagi, seperti
pembentukan kepribadian, pengembangan kemampuan diri dan mental yang sanggup
menghadapi perkembangan zaman. Pembelajaran Akhlak dapat dijadikan sebagai dasar
perubahan pendidikan agama Islam yang berlangsung saat ini. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya pendidikan akhlak anak. Penelitian ini didasarkan pada degredasi akhlak
yang terjadi dimasyarakat, seperti orangtua yang kurang peduli terhadap pendidikan akhlak
anaknya, guru yang belum maksimal dalam menanamkan nilai-nilai akhlak disekolah agar
dapat terealisasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, juga belum banyak
masyarakat yang mengetahui pemikiran Muhammad syakir al-iskandari dalam kitab
Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara Kritis
bagaimana konsep dasar pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir Al-
Iskandari dalam salah satu kitab karangannya yang berjudul Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkap konsep dasar pendidikan akhlak
menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
penyempurna materi akhlak dalam proses pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian library research (studi pustaka) yaitu
penelitian yang mengacu pada sumber kepustakan seperti buku, artikel, catatan, dan media
elektronik. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati, mencari, menelaah buku
(kitab), artikel yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Sementara teknik pengumpilan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu suatu cara pencarian data melalui variable berupa catatan, buku, artikel,
dan sebagainya. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer (Kitab
Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna) dan sekunder (buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan
di dalam penelitian).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab
Washaya Al-Aba’ Lil AI-Abna meliputi: Akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulallah,
akhlak kepada orangtua, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, akhlak kepada diri
sendiri, akhlak mahmudah, serta akhlak mazmumah. Dalam kitab ini Muhammad Syakir
juga menjelaskan beberapa metode yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran
seperti: Metode diskusi (Muhawarah), metode nasihat, metode kisah (Qissah), metode
dialog (Hiwar), metode perumpamaan (Amtsal), metode targhib dan tarhib. Sementara
implikasi pendidikan akhlak anak sekolah dasar dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna
karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari terhadap pendidikan saat ini yaitu
Muhammad Syakir menawarkan pemikiran yang mampu dikembangkan secara holistis
dalam menangani problematik akhlak anak saat ini.

Volume 2, No. 1 Tahun 2024 1


https://yijr.org/
mailto:Sonisamsurizal@uidc.ac.id
mailto:Asrinuraliyah007@gmail.com

Kata Kunci: Konsep Dasar Penddikan Akhlak, Washaya Al-Aba’ Lil AlI-Abna

A. Pendahuluan

Memasuki era modern, di antara masalah besar yang dihadapi masyarakat adalah
merosotnya nilai-nilai akhlak dan moral, berkembangnya budaya materialistik,
individualistik, dan hedonistik yang pada akhirnya menimbulkan berbagai bentuk perbuatan
yang menyimpang di antaranya kriminalitas, sadisme, krisis moral dan akhlak. Merosotnya
nilai akhlak dan moral dikalangan remaja merupakan dampak dari kemajuan teknologi yang
semakin pesat dan masih kurang bisa dimanfaatkan dengan baik dan bijak oleh remaja
Indonesia. Dari foto-foto dan video tidak layak tonton yang beredar memunculkan fakta
bahwa remaja saat ini sudah sangat dekat dengan kegiatan seks bebas. Ini sungguh sangat
menghawatirkan dengan perilaku remaja bagi masa depan bangsa (Prasojo, 2019: 1).

Dalam pandangan Islam, akhlak atau moral memiliki tempat yang tinggi. Begitu
tingginya akhlak atau moral dalam Islam sehingga Nabi SAW, menjadikannya sebagai
indikator keimanan. Beliau bersabda: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya” (HR. Abl Dawidd dan Tirmidzi). Dalam Islam, akhlak
diidentifikasi dengan kuat dengan keimanan dan tidak dapat dipisahkan darinya. Hubungan
antara keimanan dan akhlak juga terlihat jelas dalam cara-cara Nabi SAW, mencontohkan
tentang akhlak. Beliau seringkali menghubungkan keimanan kepada Allah dan hari akhir
dengan akhlak. Ketika seseorang memiliki tujuan dan standar yang tinggi, khususnya
keridoan Allah, maka pada saat itu, biasanya dia akan membenci apa pun yang bertentangan
dengan tujuan tersebut, terlebih lagi semua aktivitas atau sifat yang dibenci oleh Allah
(Bafadhol, 2017: 45).

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki nilai-nilai akhlak sebagaimana
firman Allah dalam Q.S Al-Isra ayat 23:

U off 5 gl 51 Thde sl e gl i Tesy sl 861 W) 5less T G el
G555 W s gl ¥ O

Artinya : Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah engkau membentak keduanya,

serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik (Q.S Al-Isra: 23).
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Lingkungan sangat berpengaruh besar bagi pembentukan akhlak seseorang. Jika
seseorang hidup di lingkungan yang baik maka sangat mungkin kepribadian seseorang
tersebut akan baik. Tetapi, perkembangan zaman terus melaju seiring perkembangan moral
yang semakin memburuk. Karena pendidikan yang ada hanyalah proses perpindahan
pengetahuan saja dan belum menyentuh dasar yang lebih mendalam lagi, seperti
pembentukan kepribadian, pengembangan kemampuan diri dan mental yang sanggup
menghadapi perkembangan zaman. Masalah pendidikan semakin ruwet dengan kondisi anak
didik yang semakin sulit untuk diingatkan dan tidak bernilai dalam tindakan dan perilakunya.
Tawuran antar pelajar, terjerat dalam kasus narkoba, mencuri, bahkan berani melawan orang
tua adalah contoh rusaknya moral dan akhlak pada generasi muda.

Oleh karena itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara pendidik, anak
didik, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang saling berbagi. Hubungan timbal balik yang
terjadi dalam pendidikan sebagai prasyarat keberhasilan pendidikan, sebagaimana seorang
guru yang lebih awal memiliki pengetahuan tertentu yang kemudian diberikan atau
ditransformasikan kepada anak didik. Dinamika pendidikan terjadi manakala proses
hubungan timbal balik berlangsung dengan mempertahankan nilai-nilai kepribadian yang
aktual (Syauqi, 2019: 2).

Pembelajaran Akhlak dapat dijadikan sebagai dasar perubahan pendidikan agama
Islam yang berlangsung saat ini. Tujuan Pendidikan Akhlak adalah untuk membentuk
keagamaan siswa, yang berakar pada kesucian hati yang ditransformasikan dalam
pendidikan Akhlak mampu membentuk kepribadian siswa lebih berbudi pekerti luhur.
Dengan demikian, pembelajaran Akhlak seharusnya menekankan pembentukan keagamaan
siswa yang berakar pada kesucian hati dalam rangka membentuk kepribadian siswa lebih
berbudi pekerti luhur (Masdugqi, 2017: 5-7).

Melihat betapa pentingnya pendidikan akhlak yang dimulai dari masa dini hingga
masa yang akan datang dan untuk menumbuhkan akhlak yang diajarkan oleh Rasulullah,
maka Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari menulis sebuah kitab yang berisi nasehat
mengenai pendidikan akhlak yang diberi nama Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna. Kitab
Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna merupakan kitab yang memudahkan seseorang untuk
memahami dan mengajarkan pendidikan akhlak. Kitab ini menjelaskan nasihat-nasihat
pendidikan akhlak yang harus dijalankan dan harus ditinggalkan. Kitab ini terdiri dari 52
halaman yang terbagi menjadi 20 bab. Namun dalam hal ini, penulis menggunakan terjemah
kitab tersebut. Selain itu, kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna ini juga menjadi alasan penulis
untuk dijadikan sebuah penelitian karena dalam kitab tersebut merujuk kepada pendidikan
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akhlak anak Sekolah Dasar dan kalangan Pondok Pesantren yang mana ada relevansinya
dengan prodi penulis yaitu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan demikian, penulis bermaksud menelaah lebih jauh dalam sebuah penelitian
dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Sekolah Dasar dalam Kitab Washaya
Al-Aba’ Lil AI-Abna karya Syaikh Muhammad Syakir Al Iskandari”.

B. Kajian Teori
Pengertian Pendidikan Akhlak

Secara Etimologi Istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata
"didik" dengan memberinya awalan "pe" dan akhiran "kan", yang arti "perbuatan” (hal, cara,
dan sebagainya). Istilah pendidikan pada mulanya berasal dari bahasa Yunani yaitu
"paedagogie” yang katanya asal paedagogia yang berarti "pergulatan dengan anak".

Paduan katanya paedagogos yang berarti paedos (anak) dan agoge (saya pemandu).
Jelaslah bahwa paedagogos menyatakan yang mengajak anak tumbuh dan dapat berdiri
sendiri. Sedangkan dalam bahasa Inggris kata pendidikan (education) berasal dari educate
yang artinya mendidik yakni, memberi peningkatan (to elict to giverceto) dan
mengembangkan (to evolve to develop). Istilah “pendidikan” dalam pendidikan islam
kadang-kadang disebut al-7a 'lim. Al-Ta lim biasanya diterjemahkan dengan “pengajaran”,
ia kadang-kadang disebut al-Ta 'dib. Al-Ta’dib secara etimologi (bahasa) diterjemahkan
dengan perjamuan makan atau pendidikan sopan santun (Haryanti, 2014: 3).

Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, adalah untuk menumbuh kembangkan sikap
manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral, sehingga hidupnya selalu terbuka bagi
kebaikan dan tertutup dari segala macam keburukan dan menjadikan manusia berakhlak.
Akhlak sendiri merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan
mampu membedakan manusia dengan makhluk lainnya di muka bumi, karena manusia
dibekali akal pikiran yang berguna untuk membedakan antara yang hak dan yang batil.
Dengan akhlak pula, dapat mengantarkan manusia untuk menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan khalifah di muka bumi untuk membangun dunia ini dengan konsep yang
ditetapkan Allah SWT (Setiawan, 2017: 43-44).

Adapun pengertian akhlak berasal dari bahasa Arab jama“™ dari bentuk mufradatnya
“khulugun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut
istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah),
mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya.

Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan perilaku atau perbuatan.

Volume 2, No. 1 Tahun 2024 4



Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak yang buruk atau akhlak
mazmumah. Sebaliknya, apabila perilaku tersebut baik disebut akhlak mahmudah (Habibah,
2015: 73-74).

Diri manusia mempunyai potensi kebaikan dan potensi keburukan, dari sinilah upaya
syaithan untuk membentuk kepribadian manusia menjadi pribadi yang buruk: “Syaitan
menjanjikan (menakutnakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat
kejahatan (Kikir)* (QS. Al Baqoroh: 268). Maka dari itu, kepribadian manusia tidak boleh di
biarkan, karena siapa yang membiarkannya sama dengan membiarkan setan membentuk
kepribadiannya. Dengan kata lain bahwa akhlak adalah suatu nilai yang telah mendarah
daging menjadi sifat seseorang, kemanapun ia pergi sifat itu akan senantiasa mewarnai
kepribadiannya, baik dilihat oleh manusia, atau jauh dari pandangan manusia. Baik di puji
maupun di cela, itulah dia, bukan sekedar citra yang dipoles-poles agar nampak elok dan
bagus (Saproni, 2015: 6).

Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak

Menurut Azyumardi Azra, dasar pendidikan akhlak harus bersumber pada ajaran
agama Islam dikarenakan pendidikan dalam Islam adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
ajaran Islam. la merupakan bagian padu dari aspek-aspek ajaran Islam. Dalam ajaran Islam
yang menjadi dasar pendidikan akhlak ialah Al-Qur’an dan Sunnah dikarenakan keduanya
merupakan sumber hukum Islam yang mencakup seluruh kehidupan manusia baik di dunia
maupun di akhirat (Mubarak, 2016: 100).

Adapun tujuan pendidikan Akhlak yaitu membentuk pribadi yang berakhlak mulia
dengan menyeimbangkan antara hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama
manusia, mengupayakan terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat, serta sebagai jalan
untuk menyempurnakan keimanan kepada Allah (Amin, 2016: 14).

Materi Pendidikan Akhlak

Menurut Imam Al-Ghazali akhlak dibagi menjadi dua bagian, diantaranya:
1. Akhlak baik (Khulug Al-Hasan)

Imam al Ghazali dalam menjelaskan hakikat dari akhlak yang baik dan mulia ialah
ada pada tiga perkara, yaitu: Menjauhi larangan Allah SWT, mencari yang halal dan
berlapang dada kepada sesama manusia. Menurut penulis kutipan-kutipan Imam Al-Ghazali
mengenai definisi akhlak yang baik selalu melekat dan erat kaitannya dengan Allah SWT.
Akhlak yang baik (karimah), seperti jujur, lurus, berkata benar, menempati janji.
Membentuk akhlak yang baik adalah dengan cara mendidik dan membiasakan akhlak yang

baik tersebut, sejak dari kecil sampai dewasa, bahkan sampai di hari tua, dan sampai
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menjelang meninggal, sebagaimana perintah menuntut ilmu dimulai sejak dari ayunan
sampai ke liang lahat (Nurhayati, 2014: 295).
2. Akhlak buruk (Khulug al-Sayyi’)

Mengenai akhlak yang buruk (Khulug al-Sayyi’) menurut Al Ghazali merupakan
lawan dari perbuatan bila mana kekuatan-kekuatan yang ada pada manusia tidak seimbang.
(Rizal, 2018: 7). Akhlak jahat atau tidak baik (akhlak mazmumah), seperti khianat, berdusta,
melanggar janji. (Nurhayati, 2014: 295).

Metode Pembinaan Akhlak

Ada 6 (enam) metode pembinaan akhlak dalam perspektif Islam; metode yang
diambil dari al-Qur’an dan Hadis, serta pendapat pakar pendidikan Islam, yakni: a). Metode
Uswabh (teladan); b). Metode Ta ‘widiyah (pembiasaan); c). Metode Mau ’izhah (nasehat); d).
Metode Qishshah (cerita); e). Metode Amtsal (perumpamaan); e). Metode Tsawab
(ganjaran).

Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat
terpuji yang sangat mulia, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu
menjangkaunya. (Wardati, 2019: 67). Ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: a). Akhlak
kepada Allah SWT; b). Akhlak Mulia dalam Ber-hablun Minannas; c). Akhlak terhadap diri
sendiri; d). Akhlak dalam lingkungan keluarga.

Konsep Anak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia anak adalah “keturunan yang kedua; manusia
yang masih kecil; orang yang berasal dari atau dilahirkan dari suatu negeri, daerah, kota;
seseorang yang lebih kecil daripada yang lain” (KBBI, 2007: 21).

Muhammad Ali Quthb (2013), menambahkan tentang pengertian anak adalah anak
tidak terbatas pada manusia yang dilahirkan melalui tulang sulbi kita saja, atau anak cucu
keturunan kita saja, tetapi termasuk di antaranya anak dari setiap muslim, di mana pun ia
berada dan dari kebangsaan mana pun. Mereka semua termasuk generasi umat yang menjadi
tumpuan harapan kita untuk dapat mengembalikan kesatuan umat seutuhnya (Quthb, 2013:
17).

C. Metode
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Dokumentasi

menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
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dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian ditelaah.
Langkah-langkah pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Menemukan kitab serta terjemah kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna sebagai sumber
data primer dalam proses penelitian.
b. Menemukan jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan kitab Washaya Al-
Aba' Lil Al-Abna sebagai sumber data sekunder.
c. Membaca, menganalisis serta mengamati kitab dan terjemah kitab Washaya Al-Aba' Lil
Al-Abna karya syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari.
d. Membaca dan memahami materi dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti baik dari jurnal, maupun karya ilmiah lainnya.

D. Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab
Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna meliputi: Akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulallah,
akhlak kepada orangtua, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, akhlak kepada diri
sendiri, akhlak mahmudah, serta akhlak mazmumah. Dalam kitab ini Muhammad Syakir
juga menjelaskan beberapa metode yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran
seperti: Metode diskusi (Muhawarah), metode nasihat, metode kisah (Qissah), metode
dialog (Hiwar), metode perumpamaan (Amtsal), metode targhib dan tarhib. Sementara
implikasi pendidikan akhlak anak sekolah dasar dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna
karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari terhadap pendidikan saat ini yaitu
Muhammad Syakir menawarkan pemikiran yang mampu dikembangkan secara holistis

dalam menangani problematik akhlak anak saat ini.

E. Pembahasan
Konsep Pendidikan Akhlak anak dalam Kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abnd
a. Akhlak kepada Allah SWT
Muhammad Syakir Al-Iskandari, beliau meletakkan penjelasan taqwa kepada Allah
SWT pada bagian awal kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 8):

@ °% 2 8 ‘rwg @ P 0. 5 [ 5 2 1z B
gros Oi’;- Nt = RVEN S e Ee P EXGks A & J35 J6 gt
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b. Akhlak kepada Rasulullah SAW (Muhammad SAW)
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 10):

L;.U\JY““LEJJ&JL& t&sd}usuugm °’“4»\.Ué:;i:4u.u:~3ﬁ&)s A
Jog e i Lo 39 g2 el Bl o2 slls

c. Akhlak kepada Orangtua
Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-
Iskandari, tth: 14):

ks 3 O3l Bl ¥ B0 L I3 ks Dial 1) Y] o3 3 WG Vg SLATG Al bl g

d. Akhlak dalam Menuntut limu
1). Akhlak kepada guru
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 19):

B3 angd 2o Vg aogll o0 limd 1 00LY Sl G35 Bt 22 1) - g g

2). Akhlak kepada Teman
Berikut penjelasannya (Al-Iskandari, tth: 15):

3\5/9 . gﬂ}ii\ &f %‘ Q&A.S\ L; 4.5 Cmd\j d)u\}>-\ \Jo—\ LyLAJ 3)\3 uﬂ)J..U g_,\i«.l.;- \J\ L§

};J\ 454 ;LE;Y\ Uiy 52k e M\; 3 q\yw FH WY

e. Akhlak kepada diri sendiri
1). Mengambil Makanan. (Al-Iskandari, tth: 30):

ALl 5 Vs Sl I A o) S35 V3 Gu BB REATIE S PRIt N

-

3 B a5 50 G 5 ol e e el B3 B Vi s 1 il el 2 sesis
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2). Olahraga. (Al-Iskandari, tth: 24):
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3). Menjaga Ibadah. (Al-Iskandari, tth: 33):
Yj ;j.«.ajj\ &\ 5oL5 g_,dj“ uﬂ\ \:Le 4.:«\.3./4-\ & L@_Jj 3 wjjuj\ ) ;b\ GL" L,ajjé- uf A

Aog Bl LEE0G 8350 635 &35 e s 156 clad s o B 25 Y BB B 3 1asl o
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4). Menjaga Muru’ah. (Al-Iskandari, tth: 46):

Lo, 0%

b\ o;.jja.“ B K d\.&.«:}“ ojlmj fbo-‘}“ ojlm g_)-’\j?" B u\:-\.;-\ ngb L;\ Jla.‘.: ol o;jﬁj\ 9
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Metode Pendidikan Akhlak dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna
a. Metode diskusi (Muhawarah)

Berikut penjelasan beliau dalam kitabnya (Al-Iskandari, tth: 23):
S G S sllids v@‘ RO IgeS 2ala) ym\ i) uvw Ga s s g

%z P

35 851 I 3 gt sstekal oY) p nad ns

b. Metode Nasihat
Berikut penjelasan Muhammad Syakir mengenai nasihat dalam kitab Washaya Al-
Aba' Lil Al-Abna (Al-1skandari, tth: 61):

yuwbo‘“mu\,‘mup;)m,@b R

_'n\
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c. Metode Kisah (Qissah)
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 55):
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d. Metode Dialog (Hiwar)
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 4):

bty G el bad wl st o et e d ) s g

e. Metode Perumpaman (Amtsal)
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna (Al-1skandari, tth: 61):
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f. Metode Targhib dan Tarhib (Hadiah dan Hukuman)
Hal ini terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna (Al-Iskandari, tth: 9):

z
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Implikasi Pendidikan akhlak anak sekolah dasar dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-
Abna karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari terhadap pendidikan saat ini

Muhammad Syakir al-1skandari menawarkan pemikiran yang mampu dikembangkan
secara holistis dalam menangani problematik akhlak anak saat ini. Buah pemikiran tersebut
tersusun secara sistematis dalam kitab pendidikan akhlak berjudul Washaya Al-Aba' Lil Al-
Abna. Akhlak dasar yang harus ada pada diri anak adalah akhlak yang ada pada kita kitab
Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna itu sendiri, yang meliputi; akhlak kepada Allah SWT, akhlak
kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada sesama manusia (kepada orang tua, guru, dan
teman), akhlak bagi seorang penuntut ilmu, akhlak kepada lingkungan, dan akhlak kepada
diri sendiri. Jika akhlak dasar ini sudah melekat dan menjadi kebiasaan anak, maka anak
tersebut akan menjadi manusia insal kamil yang berilmu dan berakhlak.

Ibnu Sina sangat menekankan pentingnya pendidikan akhlak karena akhlak adalah

sumber segala-galanya. Segala kehidupan bergantung pada akhlak, artinya tidak ada
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kehidupan tanpa akhlak. Itulah sebabnya, sejak zaman Yunani-kuno dan sesudahnya, bahkan
pada zaman sekarang ini, timbul perhatian besar terhadap nilai akhlak dalam kehidupan umat
manusia (Al-Jumbulati, 2002: 121-122).

Demi pembinaan dan pembentukan akhlak anak sekolah dasar yang sesuai dengan
pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil Al-Abna, maka ada
beberapa bentuk upaya penerapan yang dilakukan, diantaranya adalah: a). Kewajiban shalat
berjama’ah tepat waktu; b). Bershalawat atas Nabi SAW dengan membaca maulid diba’i
(siroh nabawiyyah); c). Membangun kepercayaan, kebersamaan, kepedulian antar teman dan
rasa ukhuwah islamiyah yang tinggi; d). Membangun sifat jujur; e). Mengikuti pengajian
dengan tenang dan penuh perhatian; f). Ikhlas dalam segala perbuatan.

F. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan,
antara lain adalah:

Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna karya
Muhammad Syakir Al-Iskandari adalah sebagai berikut: a). Konsep berakhlak mulia kepada
sang Khalig (Allah SWT); b). Akhlak terhadap Rasulullah SAW; c). Akhlak terhadap
orangtua; d). Akhlak terhadap guru; e). Akhlak terhadap teman/saudara; f). Akhlak terhadap
diri sendiri (akhlak mahmudah dan akhlak mazmumabh).

Adapun metode pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Muhammad Syakir Al
Iskandari Washaya Al-Aba' Lil Al-Abna dalam kitab antara lain: a). Metode Diskusi
(Muhawarah); b). Metode Nasihat; c). Metode Kisah (Qissah); d). Metode Dialog (Hiwar);
e). Metode Perumpamaan (Amtsal); f). Metode Targhib dan tarhib.

Implikasi Pendidikan akhlak anak sekolah dasar dalam kitab Washaya Al-Aba’ Lil
Al-Abna karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari terhadap pendidikan saat ini yaitu
Muhammad Syakir al-Iskandari menawarkan pemikiran yang mampu dikembangkan secara
holistis dalam menangani problematik akhlak anak saat ini. Demi pembinaan dan
pembentukan akhlak anak sekolah dasar yang sesuai dengan pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Washaya Al-Aba' Lil AlI-Abna, maka ada beberapa bentuk upaya
penerapan yang dilakukan, di antaranya adalah: a). Kewajiban shalat berjama’ah tepat
waktu; b). Bershalawat atas Nabi SAW dengan membaca maulid diba’i (siroh nabawiyyah);
¢). Membangun kepercayaan, kebersamaan, kepedulian antar teman dan rasa ukhuwah
islamiyah yang tinggi; d). Membangun sifat jujur; €). Mengikuti pengajian dengan tenang

dan penuh perhatian; f). Ikhlas dalam segala perbuatan.
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